BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Peran teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari tentunya sangat
berpengaruh, hal ini tidak terlepasnya dari aktivitas kita vang hampir selalu

dunia mencapai 1.07 miliar dan 354 juta pengguna yang rata-rata berusia 25
hingga 34 tahun. Sementara itu, di Indonesia pengguna fwstagram pada kuartal
keempat 2021 bertambah menjadi 3.9 juta atau naik 4.37% dibandingkan kuartal
sebelummya yang sebesar 88,63 juta pengguna (Katadata, 20272},

Instagram sendiri merupakan sebuah aplikasi yang memberikan berbagai
macam kemudahan dalam berbag foto dan video untwk penggunsnya. Selain



dijadikan aplikasi yang menunjang kebutwhan hiburan, (festagram  juga
dimanfaatkan bagi para pelaku ussha sebagal media promosi secara digital yang
dapat menjangkau semua kalangan tanpa adanya batssan ruang dan waktu. Fitur
vang ditawarkan fnstagram juga beragam dan tentunyn memodahkan para pelaku
bisnis untuk memasarkan produknya secara lebih menarik lagi seperti halnya yang
dilakukan oleh pelaky UMEKM ({Usaha Mikro, Kecil, Menengah).
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per tahunnya mencapai Rp 2,5 miliar sampai Bp 50 miliar.

Saat ini UMKM menjadi salah satu peluang terbesar untuk menyerap tenaga
kerja di setiap daemhnya, karena bissanya para karvawan yang bekerja berasal
dan masyarakst sekitar. Proses tersebul membantu terjadinya pembangunan dan



pemerataan perekonomign. Bisnis UMKM memang bidang vang sangat luas.
Mulai dari sektor kuliner. fashion. pendidikan, otomotif hingga produk  kreatif
Jika di kalkulasi, perkembangan UMKM saat ini tercatat ada lebih dari 65 juta
vang tersebar di Indonesia. Pada 2019, Indonesia memiliki 65,5 juta usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM), Jumlah ity meningkat 1.98% dibandingkan pada
2018 yang sebanyak 64.2 juta unit. Jika dirinci, maka jumlah usaha mikro pada
209 mencapai 64.6 juta { Katadata, 2021}

: etz kerja yang mencapai 79 persen (
Berdasarkan Data BPS Yogyakarta tahun
LN LTI yang d’tl:h sektor non

08,7%,
Bantul 138332
ogia 66,575 UMKM dan

eringkat pertama dengan
jumlish UMEM terbanya v Yogyakarta, yang secara
umum terdiri dan foed (kuliner), craf (kerajinan), fashion (busana). Dan ketiga
produk tersebut, food (kuliner) menjadi produk olahan UMKM yang mendominasi
dan paling digemari oleh masyarakat. Sektor koliner memiliki berspam jenis
muokanan. mulai dari olaban makanan khas Yogyakarta seperti gudeg dan bakpia,
makanan cemilan ringan seperti keripik-keripik yang dijual di toko oleh-oleh
hingga olahan makenan instan, salah sstu contoh UMEM sektor kuliner yang



bergerak dalam mengolah makanan instan di Sleman adalah Abon Daun Emas,
UMEM imi memproduksi berbagai jenis olahan abon diantaranya abon sapi,
ayam, don abon tuna. Namun, dengan persaingan UMKM yang semakin sengit
maka diperfukan sebush stratem pemasaran sekaligus inovasi yang mengikuti
perkembangan keadnan sosial di masyarakat, salah satunya adalah permasalahan
kondisi masyarakat yang kekurangan asupan buah dan sayur.
Hasil Riset Kesehatan Dasar menvatakan bahwa tidak lebih dami 10%
ahidon sayuran cukup, Artinya, 90%
sayur {Riskesdas. 2021}
dengan mengolah abon

orang Indonesia yang mengonsumsi

dengan nama pengeuna (@ebondamnemas.

Selam 1tu mendapatkan pencapaian laimnya seperti berkesempatan lolos ke
dalam jajaran 10 besar produk Femina Wanwir Mahir Digital. Sejak tahun 2019,
Femina didukung oleh Kementerian Perdagangan untuk meningkatkan literas
digital bagi wirausaha wanita melatui kelas Training Digital Marketing, Financial
Literacy dan program webinar bersama pakar bisnis (Data pribadi Abon Daun



Emas, 2022). Masih pada tahun yang sama, Abon Daun Emas juga berkesempatan
mendapatkan pencapaian lain seperti mendapatkan juara 2 Lomba Ketahanan
Pangan pada bulan Oktober dan mendapatkan kesempatan menjadi 20 besar
Women Leader Pertanuna Preneur 2021 bersoma KWT Maju Jaya pada bulan
Februari (Data pribadi Abon Daun Emas, 2022). Di samping itu, Abon Daun
Emas juga semakin memperluas pasar mercka tidak hanya di Indonesia tetapi juga
mulai merambah ke negara lain dengan melakukan ekspor ke Jerman dan Jepang

panderm mengalomi kesulitan datam memilih hﬂ.hﬂn pangan yang bagus dan sehat,
Berdasarkan kondisi yang diatami oleh UMKM Abon dsun Emas Sleman
inilah yang pada akhirnya menjadikan peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam lagi mengenai strategi komunikasi pemasaran Abon Daun Emas Sleman
melalui media sosial fnstagram dolam membangun brand awareness. Selanjutnya,
untuk menghindari pembahasan yang meluas maka fokus pada penelitian in



adalah strotegi-strategi komumikasi pemasaran Abon Daun Emas Sleman dalam
membangun brand awareness produk merekn sehingga masyarakat terutama
pecinta abon tahu keunikan dan produk Abon Daun Emas Sleman yang mana
menjadi UMKM pertama dalam mengenalkan Abon dengnn kandungan nabati.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka mmusan masalah dari

penelitian ini adalah bagaimana strategi -_:_-_1-. pemasaran Abon Daun Emas
b T didur media sostal Instagram?

Munfaat Teoritls : P‘Iman:ﬁhampk:an lapat memboey

membangun hrand awareness,

Sistematika Penulisan
Untuk membenkan penjelasan secara lengkap pada penelitian ini, maka
sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab meliputi:



|. Bab I: Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batssan masalsh dan rumusan masalah.
Selain itu juga terdapat tmjuan masalsh, manfaat, dan sistematika
penulisan.

2 Bab II: Kajian Teori. Dalam bab kajian teori menjelaskan tentang kajian
pustaka yang peneliti gunakan untuk menvelidiki permasalahan di
lapangan, seperti penjelasan definisi konseptual dan landasan teori, strategi

. Teord IMC (fnregrated muarketing
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